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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS TINDAKAN 

 

A. Model Pembelajaran  Cooperative Learning 

Model pembelajaran Cooperative merupakan teknik-teknik kelas 

praktis yang dapat digunakan guru setiap hari untuk membantu siswanya 

belajar setiap mata pelajaran, mulai dari ketrampilan-ketrampilan dasar 

sampai pemecahan masalah yang kompleks. Dalam model pembelajaran 

Cooperative, siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil saling 

membantu belajar satu sama lainnya. Kelompok-kelompok tersebut 

beranggotakan siswa dengan hasil belajar tinggi, rata-rata dan rendah, laki-

laki dan perempuan, siswa dengan latar belakang suku yang berbeda yang ada 

di kelas, dan siswa penyandang cacat bila ada. Model pembelajaran 

Cooperative menciptakan sebuah revolusi pembelajaran di kelas, sehingga 

tidak ada lagi kelas yang sunyi selama proses pembelajaran. 

1. Pengertian Cooperative Learning 

Cooperative Learning berasal dari kata Cooperative yang artinya 

mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu 

sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim. Salvin (1995) 

mengemukakan bahwa Cooperative Learning adalah suatu model 

pembelajaran dimana system belajar dan bekerja dalam kelompok-

kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga 

dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam belajar.1  

Anita lie (2000) menyebut Cooperative Learning dengan istilah 

pembelajaran gotong- royong, yaitu system pembelajaran yang member 

kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dengan siswa lain dalam 

tugas-tugas yang terstruktur. Lebih jauh dikatakan, Cooperative Learning 

hanya berjalan kalau sudah terbentuk satu kelompok atau satu tim yang 

didalamnya siswa bekerja secara terarah untuk mencapai tujuan yang 

                                                 
1 Isjoni , Cooperative Learning Efektifitas Pembelajaran Kelompok, (Bandung: Alfabeta, 

2009), Cet. 2, hlm.15.   
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sudah ditentukan dengan jumlah anggota kelompok pada umumnya terdiri 

dari 4-6 orang saja. 

Cooperative Learning adalah suatu model pembelajaran yang saat 

ini banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang 

berpusat pada siswa (student oriented), terutama dalam mengatasi 

permasalahan yang ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa, yang 

tidak dapat bekerja sama dengan orang lain, siswa yang agresif dan tidak 

peduli dengan orang lain. Model pembelajaran ini telah terbukti dapat 

dipergunakan dalam berbagai mata pelajaran dan berbagai usia.2 

Inti dari Cooperative Learning ini adalah konsep synergy, yakni 

energy atau tenaga yang terhimpun melalui kerjasama sebagai salah satu 

fenomena kehidupan masyarakat. 

Jadi Cooperative Learning dirancang untuk memanfaatkan 

fenomena kerjasama atau gotong royong dalam pembelajaran yang 

menekankan terbentuknya hubungan antara siswa yang satu dengan siswa 

yang lainnya, terbentuknya sikap dan prilaku yang demokratis serta 

tumbuhnya produktifitas kegiatan belajar siswa. Oleh karena itu dengan 

Cooperative Learning siswa akan dapat mewujudkan hasil yang lebih 

baik dari pada belajar individual. Dengan adanya kerjasama akan saling 

member dan menerima serta saling melengkapi. 

2. Prinsip strategi Cooperative Learning  

Pembelajaran Cooperative berbeda dengan strategi pembelajaran 

yang lain. pembelajaran tersebut dapat dilihat dari proses pembelajaran 

yang lebih menekankan pada proses kerja sama dalam kelompok. Dalam 

pembelajaran Cooperative, tujuan yang ingin dicapai bukan hanya tujuan 

akademik atau pengetahuan akan konten (kompetensi), akan tetapi juga 

unsur kerja sama dalam upaya penguasaan kompetensi tersebut. 

Penekanan pada kerja sama inilah yang menjadi ciri khas dari 

pembelajaran Cooperative (Sanjaya, 2009). 

                                                 
2 Isjoni, op.cit, hlm. 16. 
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Menurut Sanjaya (2009), prosedur pembelajaran Cooperative 

pada prinsipnya terdiri atas empat tahap, yaitu: 

a. Penjelasan materi: proses penyampaian pokok-pokok materi pelajaran 

sebelum siswa belajar dalam kelompok. Tahapan bertujuan untuk 

memberikan pemahaman kepada siswa terhadap pokok materi 

pelajaran. Pada tahap ini, guru memberikan gambaran umum tentang 

materi pelajaran yang harus dikuasai yang selanjutnya siswa akan 

diperdalam pada pembelajaran kelompok. Guru dapat menggunakan 

metode ceramah, Tanya jawab, presentasi atau demonstrasi. 

Penggunaan media dalam hal ini sangat penting agar penyajian dapat 

lebih menarik. 

b. Belajar dalam kelompok: pada tahap ini siswa bekerja dalam 

kelompoknya masing-masing yang telah dibentuk sebelumnya. 

Kelompok dibentuk secara heterogen dan mengakomodasi sebanyak 

mungkin variable pembeda. Melalui pembelajaran dalam kelompok, 

siswa didorong untuk melakukan tukar-menukar informasi dan 

pendapat, mendiskusikan permasalahan secara bersama, 

membandingkan jawaban mereka, dan mengoreksi hal-hal yang 

kurang tepat. 

c. Penilaian: Penilaian dalam pembelajaran Cooperative dapat dilakukan 

dalam bentuk tes atau kuis. Penilaian dapat dilakukan secara 

individual maupun secara kelompok. Penilaian individual akan 

memberikan informasi kemampuan setiap siswa secara individu, dan 

penilaian kelompok akan memberikan informasi kemampuan setiap 

kelompok. Hasil akhir penilaian dapat mengekuilibrasi penilaian 

individu dan penilaian kelompok. Nilai setiap kelompok memiliki 

nilai yang sama terhadap semua anggota kelompoknya, karena nilai 

kelompok merupakan hasil kerja sama setiap kelompok. 

d. Pengakuan tim: Pada tahap ini, guru memberikan pengakuan dan 

penghargaan terhadap siswa. Di mana penetapan tim yang dianggap 

paling menonjol dan berprestasi untuk kemudian diberikan 
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penghargaan. Pengakuan dan pemberian penghargaan diharapkan 

dapat memotivasi siswa dan tim untuk terus membangkitkan semangat 

berprestasi.3  

Menurut Wina Sanjaya dalam bukunya bahwa terdapat empat 

prinsip dasar pembelajaran Cooperative yaitu: 

a. Prinsip ketergantungan positif ( positive interdependence) 

Artinya bahwa tugas kelompok tidak mungkin bisa 

diselesaikan mana kala ada anggota kelompok tidak bisa 

menyelesaikan tugasnya, dan semua ini memerlukan kerja sama yang 

baik dari masing-masing anggota kelompoknya. 

b. Tanggung jawab perseorangan (individual accountability) 

Prinsip ini merupakan konsekuensi dari prinsip yang pertama, 

oleh karena itu keberhasilan kelompok tergantung pada setiap 

anggotanya. Maka setiap anggota kelompok harus memiliki tanggung 

jawab sesuai dengan tugasnya. 

c. Interaksi tatap muka ( face to face promotion interaction) 

Pembelajaran Cooperative member ruang dan kesempatan 

yang luas kepada setiap anggota kelompok untuk bertatap muka saling 

memberikan informasi dan saling membelajarkan. 

d. Partisipasi dan komunikasi ( participation communication) 

Pembelajaran Cooperative melatih siswa untuk dapat mampu 

berpartisipasi aktif dan berkomunikasi. Kemampuan ini sangat penting 

sebagai bekal mereka dalam kehidupan di masyarakat kelak.4 

Dalam implementasinya, efektivitas keempat prinsip dalam 

prosedur pembelajaran kooperatif dapat dikembangkan menjadi enam fase 

pembelajaran. Keenam fase pembelajaran tersebut dapat disajikan dalam 

table di bawah ini. 

                                                 
3http://mahmuddin.wordpress.com/2009/12/22/strategi-pembelajaran-kooperatif-

cooperative-learning/"\o "Taut Tetap ke Strategi Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning), 
10 july 2010, 13: 36 

4 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 
(Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 246-247 
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Table 2. 1. Sintaks strategi pembelajaran Cooperative. 

Fase- Fase Tingkah Laku Guru

Fase 1  
Menyampaikan tujuan dan

motivasi siswa 

Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang 

ingin dicapai dan memotivasi siswa 

Fase 2  
Menyajikan informasi 

Guru menyajikan informasi kepada siswa 

dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan 

bacaan 

Fase 3  
Mengorganisasikan siswa ke

dalam kelompok-kelompok

belajar 

 Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana 

caranya membentuk kelompok belajar dan 

membantu setiap kelompok agar melakukan 

transisi secara efisien 

Fase 4  
Membimbing kelompok

bekerja dan belajar 

Guru membimbing kelompok-kelompok 

belajar pada saat mereka mengerjakan tugas 

mereka 

Fase 5  
Evaluasi 

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang 

materi yang telah dipelajari atau masing-

masing kelompok mempresentasikan hasil 

kerjanya 

Fase 6  
Memberikan penghargaan 

Guru mencari cara-cara untuk menghargai 

baik upaya maupun hasil belajar individu atau 

kelompok 

  
Perkembangan peradaban kehidupan manusia secara perspektif 

menuntut kecakapan hidup sebagaimana trend kebutuhan dalam era 

kehidupan global saat ini. Interaksi kehidupan manusia terjadi secara 

global, memungkinkan terjadinya banyak benturan baik yang bersifat 

budaya maupun kepribadian. Budaya dan kepribadian manusia 

sesungguhnya banyak dipengaruhi oleh keyakinan dan tingkat 

pengetahuan yang diperoleh dari proses pendidikan. Dengan demikian, 

anak sepatutnya mendapatkan pendidikan tentang budaya kehidupan 

global dengan bekal kemampuan interaksi dan kolaborasi yang baik. 
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Kurikulum pendidikan nasional tahun 2006, menetapkan prinsip 

pelaksanaan kurikulum didasarkan pada potensi, karakteristik, 

perkembangan dan kondisi siswa untuk menguasai kompetensi yang 

berguna bagi dirinya. Dalam hal ini siswa harus mendapatkan pelayanan 

pendidikan memberi kesempatan untuk mengekspresikan dirinya secara 

bebas, dinamis dan menyenangkan dengan menegakkan pilar belajar 

hidup dalam kebersamaan dengan saling berbagi dan saling menghargai. 

Pembelajaran secara konstruktif dapat memberikan pengakuan terhadap 

pandangan dan pengalaman siswa dalam menghadapi dan menyelesaikan 

situasi yang tidak tentu. Untuk mewujudkan prinsip pelaksanaan 

kurikulum tersebut di atas, pembelajaran harus dilaksanakan dengan 

menggunakan pendekatan multi strategi, multimedia dan multiresource. 

Salah satu strategi yang dapat diterapkan dalam pembelajaran di kelas 

adalah pembelajaran Cooperative. Pembelajaran Cooperative telah 

dikembangkan melalui riset ilmiah diberbagai negara di dunia, sehingga 

sistematikanya dapat diterapkan di semua tingkat pendidikan dan di 

semua mata pelajaran termasuk PAI. Strategi pembelajaran Cooperative 

telah dikembangkan dalam berbagai tipe variasi, di antaranya adalah 

Think-Pair-Share, Students Teams Achievement Division, Teams Games-

Tournament, Jigsaw, dan sebagainya.5  

Teknik-teknik tersebut harus dipraktekkan seluruhnya di depan 

kelas, namun sebagai seorang guru yang professional, guru bisa memilih 

dan memodifikasi sendiri teknik-teknik tersebut agar lebih sesuai dengan 

situasi kelas. 

Dalam teknik Jigsaw yang dikembangkan Aronson et al, guru 

memperhatikan skemata atau latar belakang pengalaman siswa dan 

membantu siswa mengaktifkan skemata ini agar bahan pelajaran menjadi 

lebih bermakna. Selain itu, siswa bekerja dengan sesame siswa dalam 

suasana gotong royong dan mempunyai banyak kesempatan untuk 
                                                 

5http://mahmuddin.wordpress.com/2009/12/22/strategi-pembelajaran-kooperatif-
cooperative- learning/" \o "Taut Tetap ke Strategi Pembelajaran Kooperatif 
(Cooperative Learning),  10 july 2010, 13: 36 
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mengolah informasi dan meningkatkan ketrampilan berkomunikasi yang 

cocok. Langkah-langkah yang harus ditempuh yaitu:  

a. Guru membagi bahan pelajaran yang akan diberikan menjadi empat 

bagian. 

b. Sebelum bahan pelajaran diberikan, guru memberikan pengenalan 

mengenai topik yang akan dibahas dalam bahan pelajaran saat itu. 

Guru bisa menuliskan topik di papan tulis dan menanyakan apa yang 

siswa ketahui mengenai topik tersebut. Kegiatan brainstorming ini 

dimaksudkan untuk mengaktifkan skemata siswa agar lebih siap 

menghadapi bahan pelajaran yang baru. 

c. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, satu kelompok empat 

orang. 

d. Bagian pertama bahan diberikan pada siswa yang pertama, sedangkan 

siswa yang kedua menerima bagian yang kedua dan seterusnya. 

e. Siswa mengerjakan bagian mereka masing-masing.  

f. Setelah selesai, siswa saling berbagi mengenai bagian yang dikerjakan 

masing-masing. Dalam kegiatan ini siswa bisa saling melengkapi dan 

berinteraksi antara satu dengan yang lainnya. 

g. Kegiatan ini diakhiri dengan diskusi mengenai topik dalam bahan 

pelajaran hari ini. Diskusi bisa dilakukan antara pasangan atau dengan 

seluruh kelas.6  

3. Alasan Penerapan Cooperative Learning  

Salah satu kendala terbesar yang dihadapi para guru dalam 

mengelola kelas ialah kesulitan mengajar siswa dalam jumlah besar, 

dengan latar belakang yang berbeda-beda. Tidak jarang guru menjadi 

stress, marah, dan ujung-ujungnya proses pembelajaran pun jadi 

berantakan. Sebenarnya, mengelola kelas yang besar tidaklah terlalu sulit 

jika kita tahu pendekatan yang tepat dalam membelajarkan siswa. Sebuah 

kelas dengan jumlah siswa yang banyak dan tingkat heterogenitasnya 

tinggi, jika dikelola dengan pendekatan yang tepat dapat menghasilkan 
                                                 

6 Isjoni, op. cit, hlm. 80. 
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sebuah komunitas pembelajar yang progresif dan efektif.  Salah satu 

pendekatan yang paling cocok dalam hal ini adalah model Pembelajaran 

kooperatif (Cooperative Learning).7 

Kondisi di sekolah atau di kelas membuat suasana yang alamiah, 

sekolah menampung siswa yang beraneka ragam latar belakang serta 

kemampuan. Sekolah dimaksudkan untuk memberikan berbagai 

ketrampilan dan pengetahuan kepada siswa agar mereka siap untuk hidup 

dalam masyarakat orang dewasa yang harus memiliki tanggung jawab. 

Untuk itu ada beberapa alasan mengapa Cooperative Learning perlu 

diterapkan di sekolah. Antara lain: 

a. Transformasi sosial  

Transformasi sosial dapat dilihat dalam perubahan struktur 

keluarga. Banyak anak yang dibesarkan dalam keluarga tanpa 

kehadiran kedua orang tuanya (broken home). Kemudian semakin 

kaum ibu yang berkarier sehingga anak tumbuh dengan sedikit sekali 

pengasuhan dari orang tua. Yang lebih menyedihkan lagi anak lebih 

banyak meluangkan waktunya menonton televisi, bermain game dan 

play station dari pada berbicara dengan bapak atau ibunya. 

Dengan kata lain, pada saat mata tertuju pada layar kaca, hilang 

kesempatan untuk mengembangkan interaksi sosial dan 

berkomunikasi. Di tengah-tengah transformasi sosial yang banyak 

membawa dampak efektif. Sekolah seharusnya terpanggil untuk 

memperhatikan perkembangan moral dan sosial siswa, untuk itu 

sekolah seharusnya memberikan banyak kesempatan bagi siswa untuk 

belajar berinteraksi dan bekerjasama.  

b. Transformasi ekonomi  

Pada banyak bidang pekerjaan, kepandaian atau kemampuan 

individu tidak selalu menjadi hal yang terpenting. Kemampuan untuk 

bekerjasama dalam tim lebih dibutuhkan untuk mencapai tujuan dan 
                                                 

7 Cooperative Learning: Sebuah Alternatif Pengelolaan Kelas Yang Efektif  
Thursday, 18 March 2010 00:27 http://mazrawul84.wordpress.com/2010/04/14/pengertian-model-
pembelajaran-cooperative-learning-teknik-jigsaw/, 08 juni 2010, 10:15. 
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keberhasilan suatu usaha bersama. Oleh karenanya, guru perlu 

mempersiapkan anak didiknya agar bisa berkomunikasi dan 

bekerjasama dalam berbagai macam situasi. Anak perlu dibekali 

dengan ketrampilan untuk dapat bekerjasama dengan baik sejak dini di 

sekolah.8   

c. Transformasi demografi 

Transfer demografi merupakan dampak dari era globalisasi 

yang terus berkembang. Tingkat urbanisasi yang terus meningkat 

mengakibatkan perubahan nilai-nilai gotong royong dalam masyarakat. 

Sebagai keluarga ke dua, sekolah seharusnya bisa menjadi tempat 

untuk menanamkan dan mengembangkan sikap-sikap kooperatif serta 

mengajarkan cara bekerjasama yang positif. 

Keberagamaan suku bangs, ras dan golongan merupakan ciri-

ciri dari transformasi demografis. Sekolah merupakan tempat 

pertemuan anak-anak dari latar belakang yang berbeda. Tanpa 

penanganan yang bijaksana, siswa bisa jatuh dalam ketegangan antar 

suku dan ras yang berbeda.9 Pembelajaran Cooperative memiliki 

kelebihan untuk mengembangkan hubungan antara siswa dari latar 

belakang yang berbeda-beda.10 

  Sebenarnya semua model, metode, strategi pengajaran dan 

pembelajaran itu baik, dan semuanya itu tergantung bagaimana guru 

mampu mengelola proses pelaksanaannya. Dan masing-masing itu 

juga memiliki kelebihan dan kekurangannya, akan tetapi semua itu 

sangat tergantung kepada pemahaman dan keterampilan guru dalam 

pelaksanaannya. 

 

 

                                                 
8 Anita lie, Cooperatif Learning Mempraktikkan Cooperatif Learning Di Ruang-Ruang 

Kelas, ( hlm 13 
9 Ibid, hlm .14. 
10 Robert, E. Salvin , Cooperatif Learning Teori Riset Dan Praktek Terj Nurul Yusron, 

(London:  Allymand bacon, 2005), cet.1, hlm.33.  



10 

 

     

4. Keunggulan dan Kelemahan Cooperative Learning  

a. Keunggulan pembelajaran Cooperative Learning 

Keunggulan pembelajaran Cooperative sebagai suatu strategi 

pembelajaran di antaranya: 

1) Siswa tidak menggantungkan pada guru, akan tetapi dapat 

menambah kepercayaan kemampuan berfikir sendiri, menemukan 

informasi dari berbagai sumber, dan belajar dari siswa yang lain. 

2) Siswa dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide 

atau gagasan dengan kata-kata secara verbal dan 

membandingkannya dengan ide-ide orang lain. 

3) Pembelajaran Cooperative dapat membantu memperdayakan setiap 

siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar. 

4) Pembelajaran Cooperative merupakan suatu strategi yang cukup 

ampuh untuk meningkatkan prestasi akademik sekaligus 

kemampuan sosial, hubungan interpersonal yang positif dengan 

yang lain, mengembangkan ketrampilan me-manage waktu, dan 

sikap positif terhadap sekolah. 

5) Pembelajaran Cooperative dapat meningkatkan kemampuan siswa 

menggunakan informasi dan kemampuan belajar abstrak menjadi 

nyata. 

6) Interaksi selama Cooperative berlangsung dapat meningkatkan 

motivasi dan memberikan rangsangan untuk berfikir.   

b. Kelemahan pembelajaran Cooperative learning 

Di samping keunggulan, pembelajaran Cooperative juga 

memiliki keterbatasan, di antaranya: 

1) Guru khawatir bahwa akan terjadi kekacauan di kelas. Kondisi 

seperti ini dapat diatasi dengan guru mengkondisikan kelas atau 

pembelajaran dilakukan di luar kelas seperti di laboratorium 

matematika, aula atau di tempat yang terbuka.  

2) Banyak siswa tidak senang apabila disuruh bekerja sama dengan 

yang lain. Siswa yang tekun merasa harus bekerja melebihi siswa 
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yang lain dalam grup mereka, sedangkan siswa yang kurang 

mampu merasa minder ditempatkan dalam satu grup dengan siswa 

yang lebih pandai. Siswa yang tekun merasa temannya yang 

kurang mampu hanya menumpang pada hasil jerih payahnya. Hal 

ini tidak perlu dikhawatirkan sebab dalam Cooperative Learning 

bukan kognitifnya saja yang dinilai tetapi dari segi afektif dan 

psikomotoriknya juga dinilai seperti kerjasama diantara anggota 

kelompok, keaktifan dalam kelompok serta sumbangan nilai yang 

diberikan kepada kelompok.  

3) Perasaan was-was pada anggota kelompok akan hilangnya 

karakteristik atau keunikan pribadi mereka karena harus 

menyesuaikan diri dengan kelompok. Karakteristik pribadi tidak 

luntur hanya karena bekerjasama dengan orang lain, justru 

keunikan itu semakin kuat bila disandingkan dengan orang lain.  

4) Banyak siswa takut bahwa pekerjaan tidak akan terbagi rata atau 

secara adil, bahwa satu orang harus mengerjakan seluruh pekerjaan 

tersebut. Dalam Cooperative Learning pembagian tugas rata, setiap 

anggota kelompok harus dapat mempresentasikan apa yang telah 

didapatnya dalam kelompok sehingga ada pertanggungjawaban 

secara individu. 

5) Cooperative Learning merupakan model pembelajaran yang dapat 

memotivasi belajar siswa dimana kekurangan yang mungkin terjadi 

dapat diminimalisirkan11 

5. Cooperative Learning Tipe Jigsaw 

Metode ini dikembangkan oleh Elliot Aronson dan kawan-

kawannya dari Universitas Texas. Melalui Jigsaw, kelas dibagi 

menjadi beberapa tim yang anggotanya terdiri dari 5 atau 6 peserta 

didik dengan karakteristik yang heterogen. Bahan akademik disajikan 

kepada peserta didik dalam bentuk teks; dan tiap peserta didik 

                                                 
11 Wina Sanjaya. Ibid, hlm. 249-250 
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bertanggungjawab untuk mempelajari suatu bagian dari bahan 

akademik tersebut. Para anggota dari berbagai tim yang berbeda 

memiliki tanggung jawab untuk mempelajari suatu bagian akademik 

yang sama dan selanjutnya berkumpul untuk saling membantu 

mengkaji bagian bahan tersebut. Kumpulan peserta didik semacam itu 

disebut “kelompok pakar” (expert group) atau “kelompok ahli”. 

Selanjutnya peserta didik yang berada dalam kelompok pakar kembali 

ke kelompok semula (homes teams) atau kelompok asal untuk 

mengajar anggota lain mengenai materi yang telah dipelajari dalam 

kelompok pakar.12 Pada proses pembelajaran Cooperative tipe Jigsaw 

dapat dijelaskan dengan gambar berikut. 

Kelompok asal 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok Ahli 

Gambar 2.2. Perpindahan Kelompok Asal ke Kelompok Ahli pada 

Cooperative Learning Tipe Jigsaw  

Keterangan pada gambar di atas: 

Kelompok asal : kelompok yang dibentuk oleh guru berdasarkan 
karakteristik peserta didik yang heterogen. Setiap 
anggota dalam kelompok mendapat soal yang 
berbeda.  

                                                 
12Nurhadi, et.al., Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya dalam KBK, (Malang: 

Universitas Negeri Malang, 2004), hlm. 65. 
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   : perpindahan kelompok, dari kelompok asal ke 
kelompok ahli. 

Kelompok ahli : kelompok yang terbentuk dari kelompok asal yang 
mendapatkan materi atau soal yang sama. 

Kunci Jigsaw adalah interdependensi; tiap peserta didik 
bergantung pada teman satu timnya untuk dapat memberikan informasi 
yang diperlukan supaya dapat berkinerja dengan baik pada saat 
penilaian.13 

Sebelum guru melakukan pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran Cooperative Learning tipe Jigsaw terlebih dahulu 
guru membentuk kelompok asal. Dalam pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw terdapat dua macam kelompok yaitu kelompok asal dan 
kelompok ahli. Pembentukan kelompok asal biasanya dilakukan oleh 
guru, setiap kelompok asal terdiri dari 5-6 peserta didik. Terdapat 
beberapa petunjuk dalam menetapkan kelompok asal. 

1) Merangking peserta didik 

Kegiatan ini dilakukan berdasarkan prestasi akademik 

peserta didik pada semester sebelumnya. Selain itu dapat juga 

melalui hasil ulangan sebelumnya. 

2) Menentukan jumlah kelompok 

Setiap kelompok hendaknya terdiri dari 5-6 peserta didik 

dengan kemampuan heterogen. 

3) Membentuk kelompok Cooperative 

Menentukan anggota kelompok diusahakan agar 

kemampuan peserta didik dalam kelompok adalah heterogen dan 

kemampuan antar satu kelompok yang dengan kelompok lainnya 

relatif homogen. Apabila memungkinkan kelompok Cooperative 

perlu memperhatikan ras, agama, jenis kelamin, dan latar belakang 

sosial. Apabila dalam kelas terdiri atas ras dan latar belakang yang 

relatif sama, maka pembentukan kelompok dapat didasarkan pada 

prestasi akademik. 

                                                 
13Robert E. Slavin. Ibid, hlm. 237.   
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Sebagai suatu proses pembelajaran, terdapat juga langkah-
langkah pembelajaran yang harus dilakukan agar proses belajar-
mengajar  dapat dilaksanakan dan memberikan hasil sesuai dengan apa 
yang diharapkan. Langkah-langkah pembelajaran pada Cooperative 
Learning tipe Jigsaw adalah sebagai berikut. 

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  

2) Guru menjelaskan materi. 

3) Guru meminta peserta didik membentuk kelompok (kelompok 

asal) yang sudah ditetapkan. 

4) Tiap kelompok diminta untuk menunjuk ketua kelompok. 

5) Guru memberikan lembar ahli pada ketua kelompok, kemudian 

dibagikan pada anggotanya. 

6) Tiap anggota kelompok bertanggung jawab untuk mengerjakan dan 

memahami bagian yang sudah diberikan. 

7) Perpindahan kelompok (dari kelompok asal ke kelompok ahli). 

8) Untuk peserta didik yang mendapatkan soal sama, bertemu dan 

berdiskusi dalam kelompok ahli untuk menyelesaikan soal tersebut. 

9) Guru membantu dan mengarahkan peserta didik dalam proses 

diskusi 

10) Perpindahan kelompok (dari kelompok ahli kembali ke kelompok 

asal). 

11) Dari kelompok ahli peserta didik kembali ke kelompok asal, dalam 

kelompok asal tiap peserta didik bertanggung jawab menjelaskan 

pada  anggota kelompoknya. 

 

6. Penerapan Pembelajaran Cooperative Learning tipe Jigsaw pada 

Materi Pokok Jenis-jenis Hewan yang Halal dan Haram Dimakan 

Deskripsi penerapan model pembelajaran Cooperative Learning 

tipe Jigsaw pada materi pokok jenis-jenis hewan yang halal dan haram 

dimakan adalah sebagai berikut: 
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Langkah I: 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan model pembelajaran yang 

akan digunakan yaitu model pembelajaran Cooperative Learning. 

Langkah II: 

Guru memotivasi siswa dengan Tanya jawab yang berkaitan dengan jenis 

hewan yang halal dan haram dimakan (pengertian halal dan haram, contoh 

jenis-jenis hewan yang haram dimakan, manfaat bagi diri sendiri dan 

keluarga). 

Langkah III 

Guru membagi siswa dalam kelompok heterogen yang beranggotakan 4-5 

orang siswa. Kemudian guru membagikan LKS yang berisikan tentang 

permasalahan yang terdapat pada materi tersebut kepada setiap anggota 

kelompok untuk didiskusikan secara kelompok pada siklus I. 

Langkah IV: 

Guru menjelaskan tugas yang harus dikerjakan dan meminta siswa untuk 

mengemukakan ide cara menyelesaikan masalah tersebut dengan 

kelompoknya masing-masing yang telah disediakan oleh guru yang 

berbentuk lembar kerja siswa. 

Langkah V: 

Guru berkeliling mengawasi jalannya diskusi dan membantu siswa yang 

mengalami kesulitan menyelesaikan tugas kelompoknya, jika diperlukan 

saja. Karena peran guru disini hanya sebagai fasilitator. 

Langkah VI: 

Setelah diskusi kelompok selesai, guru meminta salah satu kelompok 

maju untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya dan kelompok-

kelompok yang lain diminta untuk menanggapinya. 

Langkah VII: 

Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan dan membuat ringkasan 

materi jenis-jenis hewan yang halal dan haram dimakan. 
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Langkah VIII: 

Guru memberikan tugas rumah dan evaluasi untuk mengetahui tingkat 

pemahaman siswa pada materi yang telah disampaikan. 

Dengan langkah-langkah tersebut diharapkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran PAI dengan model pembelajaran Cooperative Learning pada 

materi pokok jenis-jenis hewan yang halal dan haram dimakan akan benar-

benar bermanfaat bagi siswa dan pembelajaran lebih bermakna. Dengan 

situasi belajar yang kondusif, keefektifan pembelajaran dapat dicapai. 

Maka dengan cara ini, diharapkan siswa lebih kreatif dan mampu 

berkolaborasi dengan siswa lain untuk menemukan penyelesaian dengan 

baik. Sehingga pada materi pokok jenis-jenis hewan yang halal dan haram 

dimakan ini, mendapatkan hasil nilai sesuai dengan KKM yang 

ditentukan.  

B. Pembahasan Hasil Belajar PAI 

1. Pengertian Hasil Belajar PAI 

Hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu: hasil dan belajar. Hasil 

berarti sesuatu yang diadakan oleh usaha.14 Dalam kamus umum bahasa 

Indonesia, hasil adalah sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan) oleh 

suatu usaha fikiran.15 Menurut pengertian secara psikologis, belajar 

merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai 

hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya.16 Hasil belajar adalah pola-pola perubahan, nilai-nilai, 

pengertian-pengertian, sikap, apresiasi dan ketrampilan. Merujuk 

pemikiran Gagne, hasil belajar berupa: Informasi, ketrampilan intelektual, 

strategi kognitif, ketrampilan motorik dan sikap.17 

Menurut W.S. Winkel, belajar adalah suatu aktifitas mental/psikis 

yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang 
                                                 

14 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm.343. 
15 W.J.S. Poerwadarminta, op. cit, hlm. 408. 
16 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 1995), hlm.2. 
17Agus Suprijono, Cooperative learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: 

Pustaka pelajar, 2009),hlm.6. 
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menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, ketrampilan dan 

sikap.18 

Sholeh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Majid, memberikan 

pengertian belajar sebagai berikut: 

برة سابقة على ح يطرع إن التعلم هو تغيير فى ذهن المتعلم
  فيحدث فيها تغييرا جديدا

“Belajar adalah suatu perubahan pada diri orang yang belajar 
karena pengalaman di masa lalu, kemudian terjadilah perubahan 
yang baru”.19 
 
Para ahli telah mencoba menjelaskan pengertian belajar dengan 

mengemukakan rumusan/definisi menurut  sudut pandang yang berbeda –

beda, baik bentuk rumusan maupun aspek-aspek yang ditentukan dalam 

belajar. Berikut pengertian belajar menurut para ahli: 

a. Elizabeth B. Hurlock 

Elizabeth B. Hurlock  mengatakan bahwa belajar adalah suatu 

perkembangan setelah adanya (proses) latihan dan usaha (belajar).  

“learning is development that comes from excercise and 

effort”.20 

b. Clifford T. Morgan   

Clifford T. Morgan  mengatakan “ Learning is any relatively 

permanent change in behavior which occurs as a result of experience 

or practice”. Yang menjelaskan bahwa belajar dapat didefinisikan 

sebagai beberapa perubahan yang relative tetap dalam tingkah laku 

yang terjadi sebagai hasil pengalaman atau latihan.21   

Ada juga yang mendefinisikan bahwa “belajar adalah 

berubah”. Dalam hal ini berarti usaha mengubah tingkah laku, jadi 
                                                 

18 W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: Grasindo, 1999), hlm.36. 
19 Shaleh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Majid, At-Tarbiyati wa Turuqu Tadris, 

(Mesir: Darul Ma’arif), hlm.169. 
20 Elizabeth B. Hurlock, Child Development, Mc Graw-Hill Kogakusha, Tokyo, 1982, 

hlm. 28. 
21 Cliffosrd T. Morgan, Introduction to Psychology, Mg Graw-Hill, Kosakusha Ltd, 

Tokyo, 1917, hlm 63. 
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belajar akan membawa suatu perubahan pada individu- individu yang 

belajar. Perubahan itu tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu 

pengetahuan, tapi juga berbentuk kecakapan, ketrampilan, sikap, 

pengertian, harga diri, minat, watak dan penyesuaian diri. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa belajar itu sebagai rangkaian kegiatan 

jiwa raga, psiko fisik untuk menuju perkembangan pribadi manusia 

seutuhnya yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, ranah 

kognitif, afektif dan psikomotorik.22  

Yang harus diingat, hasil belajar adalah perubahan perilaku 

secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan 

saja. Artinya, hasil pembelajaran yang dikategorisasi oleh para pakar 

pendidikan sebagaimana tidak dilihat secara fragmentaris atau terpisah, 

melainkan komprehensif. Sedangkan hasil belajar adalah penguasaan 

pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan oleh mata 

pelajaran, lazimnya dengan ditunjukkan dengan nilai tes atau angka 

nilai yang diberikan oleh guru.23 

Menurut Nana Sujana, hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 

belajarnya. 24 Hasil belajar biasanya mengikuti pelajaran tertentu yang 

harus dikaitkan dengan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam merupakan 

hasil kegiatan dari hasil belajar pendidikan agama Islam dalam bentuk 

pengetahuan sebagai akibat dari perilaku atau pembelajaran yang 

dilakukan siswa. 

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar adalah sesuatu yang dibuat (dijadikan) yang 

diperoleh dari usaha tahapan perubahan tingkah laku yang relatif 

                                                 
22 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2001), hlm.21. 
23 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

2005), hlm.895. 
24 Nana Sudjana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 1999), Cet. 6. hlm.22. 
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positif dan menetap sebagai hasil interaksi edukatif dengan lingkungan 

yang melibatkan proses kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil 

belajar yang dimaksud disini yaitu hasil belajar pendidikan agama 

Islam. 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar PAI 

Hasil belajar memiliki peran penting dalam proses belajar 

mengajar. Penilaian hasil belajar dapat memberikan informasi kepada 

guru tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan belajar 

melalui kegiatan belajar mengajar. Dalam tataran konsep, hasil belajar 

dapat digunakan sebagai sumber informasi mengenai tingkat penguasaan 

siswa terdapat suatu konsep.25 Adapun untuk memahami kegiatan belajar 

perlu dilakukan analisis untuk menemukan persoalan-persoalan apa yang 

terlibat di dalam kegiatan belajar itu. Dimana telah dikatakan bahwa 

belajar merupakan suatu proses. Sebagai suatu proses harus ada yang 

diproses (masukan atau input) dan hasil dari pemrosesan (keluaran atau 

output). Jadi dalam hal ini kita dapat menganalisis kegiatan belajar itu 

dengan pendekatan analisis system. Dengan system ini sekaligus dapat 

melihat adanya berbagai faktor yang dapat mempengaruhi proses dan 

hasil belajar.  

Dengan pendekatan system, kegiatan belajar dapat digambarkan 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
25 Wasty Soemanto, psikologi Pendidikan Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan, 

(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1995), hlm.104.  
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Tabel 2.2. faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar 

  

Di dalam proses belajar mengajar di sekolah, yang dimaksud raw 

input atau masukan mentah adalah siswa, sebagai raw input siswa 

memiliki karakteristik tertentu, baik fisiologis maupun psikologis. 

Adapun yang disebut fisiologis adalah bagaimana kondisi fisiknya, panca 

indranya dan sebagainya. Sedangkan yang dimaksud psikologis adalah 

minat, tingkat kecerdasan, bakat, motivasi, dan kemampuan kognitif. 

Semua ini dapat mempengaruhi bagaimana proses dan hasil belajarnya. 

Yang termasuk instrumental input atau faktor-faktor yang sengaja 

dirancang dengan dimanipulasi adalah: 1). Kurikulum atau bahan 

pelajaran, 2). Guru yang memberikan pengajaran, 3). Sarana dan 4). 

Fasilitas, serta manajemen yang berlaku di sekolahan yang bersangkutan. 

Dalam keseluruhan sistem maka instrumental input merupakan 

faktor yang sangat penting dan paling menentukan dalam pencapaian hasil 

atau output yang dikehendaki karena instrumental input inilah yang 

menentukan bagaimana proses belajar mengajar itu akan terjadi di dalam 

diri si pelajar. 

Di samping itu, masih ada faktor lain yang dapat mempengaruhi  

proses dan hasil belajar pada setiap orang.26  

 

 
                                                 

26 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), 
Cet.XX1, hlm. 106-107. 

Instrumental Input 

Teaching-Learning 
Process Output Raw Input 

Environmental Input 
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a. Faktor internal  

1) Aspek fisik  

Kesehatan dapat mempengaruhi semangat dan intensitas 

siswa dalam mengikuti pelajaran. Untuk memperhatikan kesehatan 

jasmani agar tetap bugar, siswa sangat dianjurkan mengkonsumsi 

makanan dan minuman yang bergizi. Hal ini penting sebab 

perubahan pola makan, minum dan istirahat akan menimbulkan 

reaksi kesehatan yang negative dan merugikan semangat mental 

siswa itu sendiri. 

2) Aspek psikologis 

Disini akan dijelaskan beberapa bagian yang termasuk di 

dalam aspek psikologis, antara lain: 

a) Intelegensi 

Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai 

kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau 

menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara yang tepat. 

Jadi, sebenarnya bukan persoalan kualitas otak saja, melainkan 

juga kualitas organ-organ tubuh lainnya. Akan tetapi, memang 

harus diakui bahwa peran otak dalam hubungannya dengan 

intelegensi manusia lebih menonjol dari pada peran organ tubuh  

lainnya, lantaran otak merupakan “menara pengontrol” hamper 

seluruh aktivitas manusia. 

b) Sikap 

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif 

berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespons 

(response tendency) dengan cara relatif tetap terhadap objek 

orang, barang dan sebagainya, baik secara positif maupun 

negatif.  

c) Bakat 

Secara umum bakat adalah kemampuan potensial yang 

dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang 
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akan datang. Dengan demikian, setiap orang pasti memiliki 

bakat dalam arti berpotensi  untuk mencapai prestasi sampai ke 

tingkat tertentu sesuai dengan kapasitas masing-masing siswa. 

Jadi, secara global bakat itu mirip dengan intelegensi. Itulah 

sebabnya anak yang berintelegansi sangat cerdas (superior) atau 

cerdas luar biasa (very superior) disebut juga sebagai talenta 

child, yakni anak berbakat.  

d) Minat 

Hilgard member rumusan tentang minat adalah sebagai 

berikut: ”Interest is persisting tendency to pay attention to and 

enjoy some activity or content”. Minat adalah kecenderungan 

yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa 

kegiatan. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena 

apabila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan 

minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, 

karena tidak ada daya tarik baginya. Bahan pelajaran yang 

menarik minat siswa, lebih mudah dipelajari dan disimpan, 

karena minat menambah kegiatan belajar.   

e) Motivasi 

Pengertian dasar motivasi adalah keadaan internal 

organisme baik manusia ataupun hewan yang mendorongnya 

untuk berbuat sesuatu. Dalam pengertian ini, motivasi berarti 

pemasok daya (energizer) untuk bertingkah laku secara terarah.  

f) Kesiapan 

Kesiapan menurut Jamies Drever adalah: Preparedness 

to respond or react. Kesiapan adalah kesediaan untuk member 

response atau beraksi. Kesediaan itu timbul dalam diri seseorang 

dan juga berhubungan  dengan kematangan, karena kematangan 

berarti kesiapan untuk melaksanakan kecakapan. Kesiapan ini 

perlu diperhatikan dalam proses belajar, karena jika siswa 
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belajar dan padanya sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya 

akan lebih baik.27 

b. Faktor eksternal 

1) Lingkungan sosial 

Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf 

administrasi, sarana dan fasilitas, kurikulum atau bahan pelajaran, 

dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar 

siswa. Para guru yang selalu menunjukkan sikap dan prilaku yang 

simpatik dan memberikan contoh yang baik dan rajin khususnya 

dalam hal belajar.   

2)  Lingkungan non sosial  

Faktor-faktor yang termasuk dalam lingkungan non sosial 

adalah keadaan udara, suhu udara, cuaca, gedung sekolah dan 

letaknya, alat-alat belajar yang digunakan siswa. Faktor- faktor ini 

dipandang turut menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa.28 

 

C. Tinjauan Materi Pokok Jenis-jenis Hewan Yang Halal dan Haram 

Dimakan 

1. Binatang yang halal  

Al-Qur’an menyebutkan yang halal adalah yang bersih dan yang 

haram semua yang kotor. Penilaian bersih dan kotor disesuaikan dengan 

jiwa orang Arab, sebab mereka mempunyai kelebihan, yaitu: Al-Qur’an 

diturunkan berbahasa arab.29    

Menurut syariat (islam), binatang yang halal adalah binatang yang 

boleh dimakan dan sesuai dengan syara’. Adapun binatang yang halal 

apabila dimakan dagingnya menurut al-Qur’an itu terbagi pada dua bagian, 

yaitu binatang darat dan binatang laut. Demikian pula seluruh binatang 

                                                 
27 Slameto, op. cit., hlm.55-57 
28 Sumardi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), 

hlm. 233. 
29 Fatah Idris Abdul,Abu Ahmadi, Kifayatul Akhyar Terjemahan Ringkas Fiqih Islam 

Lengkap, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), cet pertama, hlm. 307.  



24 

 

     

pada dasarnya adalah halal, kecuali ada larangan terhadap binatang 

tertentu yang haram dimakan karena adanya pengecualian. Rasulullah 

SAW bersabda:  

نْهُ فَـهُوَ ممَِّا اَلحَْلاَلُ مَا أَحَلٌ االله فىِ كِتَابهِِ وَالحَْرَامُ ماَحَرَّمَ االلهُ فىِ كِتابَِهِ وَمَا سَكَتَ عَ 
  عَفَالَكُمْ (رواه إبن ماجه والترمذى) 

Artinya: “.... yang halal adalah apa-apa yang dibolehkan Allah dalam 
kitab-Nya. Dan yang haram adalah apa-apa yang dilarang Allah 
dalam kitab-Nya, dan apa yang tidak diterangkannya maka itu 
termasuk yang dimaafkan sebagai kemudahan bagimu.”(H.R. 
Ibnu Majah dan At-Tirmizi).30 

 

Diantara yang dihalalkan oleh syariat adalah: 

1. Binatang Laut 

Semua bintang laut adalah halal. Tidak ada yang 

diharamkan darinya kecuali yang mengandung racun karena 

berbahaya, baik binatang tersebut berupa ikan maupun yang 

lainnya. Baik bintang tersebut ditangkap atau ditemukan dalam 

kondisi sudah menjadi bangkai.  

Binatang laut tidak perlu disembelih. Dasarnya adalah 

firman Allah swt, 

   
  

  
   

   
    

  
  

     
“Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang 
berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi 
orang-orang yang dalalm perjalanan, dan diharamkan atasmu 
(menangkap) binatang buruan darat, selama kamu dalam ihram. 

                                                 
30 Tim Abdi Guru, Ayo Belajar Agama Islam SMP Jilid 2 Untuk Kelas VIII Berdasarkan 

Standar Isi 2006, (Jakarta: Erlangga, 2007), hlm. 166. 



25 

 

     

Dan bertakwalah kepada Allah yang kepada-Nya-lah kamu akan 
dikumpulkan. (Al-Maidah: 96)31 
 

Ibnu Abbas berkata, “Yang dimaksud dengan binatang 

buruan laut dan makanan yang berasal darinya adalah semua yang 

dikeluarkan oleh laut.” Diriwayatkan oleh Daruqutni. 

Daruqutni juga meriwatkan bahwa yang dimaksud dengan 

makanan laut adalah bangkainya.32  

2. Binatang Darat yang Halal 

Adapun hewan yang hidup di darat, maka Al-Qur’an 

menghalalkan secara eksplisit al-An’am (unta, sapi, dan kambing), 

termasuk di dalamnya adalah unggas, dan mengharamkan babi 

secara tegas. 

Walaupun ilmuwan belum sepenuhnya mengetahui sisi rijs 

(kotoran) baik lahiriyah maupun batiniah yang diakibatkan oleh 

babi, namun dapat diambil kesimpulan bahwa segala macam 

binatang yang memiliki sifat rijs tentu diharamkan.  

Binatang darat yang halal berdasarkan nash adalah binatang 

ternak. Allah berfirman; 

    
 ⌦  
       

 
“Dan Dia menciptakan binatang ternak untuk kamu; padanya ada (bulu) 
yang menghangatkan dan berbagai-bagai manfaat, dan sebahagianya 
kamu makan.”(An-Nahl;5)33 

 
Binatang darat yang halal berdasarkan nash adalah binatang 

ternak. Termasuk di antara binatang ternak adalah unta, sapi, 

kerbau dan kambing yang mencakup kambing kibas dan kambing 

kacang. Diantaranya juga sapi, unta, dan kijang. Semua binatang 

                                                 
31 AL-‘Aliyy, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: CV Diponogoro, 2000), hlm. 98. 
32 Sabiq. Sayyid, Fikih Sunnah V, (Jakarta: Cakrawala Publising, 2009), cet. Pertama, 

hlm. 332. 
33 AL-Aliyy. Ibid, hlm. 214.  
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ini halal berdasarkan ijma’ para ulama.34  Dan ada beberapa unggas 

yang lainnya diharamkan karena sebab-sebab tertentu, seperti 

burung elang, dan burung gagak.ini karena binatang tersebut 

tergolong binatang berkuku tajam.35 

3. Binatang yang Hidup di Dua alam 

Ibnu Arabi berkata, “pendapat yang benar mengenai 

binatang yang hidup di darat dan di laut adalah haram dikonsumsi 

karena adanya dua dalil yang bertentangan, yaitu yang mengatakan 

halal dan mengatakan haram. Dengan demikian, sebagai upaya 

kehati-hatian, maka kami mengedepankan dalil yang menyatakan 

haram”. 

Para ulama yang lain berpendapat bahwa semua binatang 

yang benar-benar hidup di laut halal bangkainya, meskipun dia bisa 

hidup di darat, kecuali katak karena adanya larangan untuk 

membunuhnya. Abdurrohman bin Ustman R.A meriwayatkan 

bahwa seseorang bertanya kepada Rasulullah SAW. mengenai 

katak untuk dijadikan sebagai obat, kemudian Rasulullah SAW. 

melarangnya.36 HR Abu Dawud, Nasi dan Ahmad. Hakim 

menyatakan bahwa hadist ini sahih.37 

2. Binatang Yang Haram 

Selain yang halal, ada pula binatang yang haram dimakan. 

Larangan itu bertujuan untuk keuntungan manusia, bukan keuntungan 

Allah.  

Makanan yang diharamkan sebagaimana yang terdapat dalam Al-

Qur’an hanya pada sepuluh jenis makanan. Allah saw, berfirman;.38 

                                                 
34 Sabiq, sayyid. Ibid, hlm.334. 
35 Tim Abdi Guru, Ayo Belajar Agama Islam SMP jilid 2, (jakarta: PT glora Aksara 

Pratama, 2007), hlm.167. 
36 HR Abu Dawud, kitab “ath-Thibb, “bab” fi al-Adwiyah al-Makruhah,” jilit IV, 

hlm:204. Nasai, kitab “ash-Shaid wa adz-Dzaba’ih,” bab” adh-Dhifda,” Mengenai pendapat yang 
menyatakan haram memakan katak perlu didiskusikan lebih lanjut yang akan diuraikan. 

37 Sabiq, Sayyid. Ibid, hlm. 334. 
38 Op. Cit, hlm. 338 
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☺  

   
    
☺ 
☺ 
☺ 

  
⌧    

  ⌧  
  

☺ 
   

    
 ⌧ ⌧  

 ⌧  
   

☺   
☺  

☺   
   ☺ 

  ⌧ ⌧ 
    

 ⌦ ⌧      
“Telah diharamkan atas kalian: bangkai, darah, daging babi, dan semua 
yang disembelih dengan menyebut sesuatu selain nama Allah, dan yang 
tercekik, dan yang dicekik, dan yang dilempar, atau jatuh dari tempat 
tinggi, atau yang mati karena berkelahi  tertanduk dengan sesamanya, dan 
yang dimakan oleh binatang buas kecuali jika kalian sempat 
menyembelihnya karena masih ada tanda masih hidup, juga yang 
disembelih untuk berhala-berhala, juga haram kalian berundi nasib 
dengan azlam (alat undian), semuanya itu perbuatan fasiq 
(penyelewengan dari agama islam). Pada hari ini orang-orang kafir telah 
patah harapan untuk merongrong agamamu, karena itu kalian jangan 
takut kepada mereka dan hendaklah kalian takut kepada-Ku. Pada hari ini 
Aku telah menyempurnakan agamamu dan melengkapi nikmat-Ku atas 
kamu, dan Aku rela untuk kalian agama islam. Maka siapa yang terpaksa 
dalam kelaparan tidak saja berbuat dosa (pelanggaran). Maka Allah 
Maha Pengampun lagi Penyayang.(Q.S. Al-Maidah: 3).39 

 

                                                 
39 Al-Aliyy. Ibid, hlm. 85.  
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Dalam terjemahan singkat Tafsir Ibnu Katsir, diterangkan ayat 

diatas bahwa  Allah menerangkan beberapa larangan-Nya dari makanan 

yang bisa dimakan orang. 

a) Bangkai. Yang mati sendiri tanpa disembelih atau pemburuan, tiada 

lain yang demikian itu kecuali sangat berbahaya bagi agama dan badan 

jasmani, oleh sebab itulah Allah mengharamkannya, dan terkecuali 

dari ini, bangkai ikan air, maka ia tetap halal baik disembelih atau 

tanpa disembelih.  

b) Darah yang mengalir. Ibnu Abbas R.A ketika ditanya tentang limpa, 

jawabannya: yang diharamkannya adalah darah yang mengalir. Aisyah 

R.A berkata: sesungguhnya yang diharamkan hanyalah darah yang 

mengalir.  

c) Dan daging babi; diharamkannya karena memuat bahaya dan 

menjijikkan, sebab babi senang dan suka pada tempat-tempat yang 

kotor. Mengenai bahaya daging babi, sekarang sudah menjadikan 

kesepakatan para dokter. Ilmu kedokteran membuktikan, bahwa 

daging babi itu mengandung bahaya yang datang dari makanan yang 

kotor-kotor. Orang yang memakan daging babi akan timbul dalam 

tubuhnya cacing-cacing pita. 

d) Haram makan apa yang disembelih dengan menyebut selain nama 

Allah. Sebab Allah mewajibkan supaya semua makhluk disembelih 

dengan menyebut Allah yang Maha Agung, maka bila menyimpang 

dari itu, dengan menyebut nama berhala, taghut, manusia atau jin atau 

lain makhluk mak itu haram dalam agama islam menurut ijma”. 

e) Dan juga haram binatang yang mati karena dicekik, dengan sengaja 

atau tidak, yaitu binatang yang diikat dan karena ikatannya sehingga 

mati, maka ini pun haram. 

f) Dan juga haram binatang yang mati karena dipukul dengan benda berat 

dan tidak tajam sehingga mati. Ibnu Abbas R.A berkata, “ ialah yang 

dipukul dengan kayu sehingga mati. ”Qatadah berkata,: orang-orang di 
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masa jahiliyah biasa memukul binatang dengan tongkat hingga mati 

lalu dimakan. 

g) Al-mutaraddiyah, dan haram juga binatang yang mati karena jatuh dari 

tempat yang tinggi, yaitu yang jatuh dari gunung atau ke dalam sumur 

(perigi). 

h) An-nathihhtu, dan haram juga binatang yang mati karena ditanduk oleh 

lainnya, meskipun luka karena tandukan itu dan keluar darahnya. 

i) Wamaa akalas sabu’un: dan juga binatang yang ditangkap, diterkam 

oleh binatang buas, singa, serigala atau lainnya dan dimakan 

sebagainya hingga mati. Pada zaman Jahiliah orang biasa makan 

bangkai kambing, lembu dan sisa dari yang diterkam oleh binatang 

buas itu, maka Allah mengharamkannya atas kaum muslimin. 

j) Wamaa dzuhibu alan nushubi: dan binatang yang disembelih untuk 

berhala juga haram dimakan biasa bangsa arab menyembelih ternak di 

dekat berhala, lalu menyiramkan darah sembelihan itu ke ka’bah dan 

memotong daging sembelihan itu dan diletakkannya di berhala-berhala 

yang disekeliling ka’bah ada 360 berhala. 

k) Wa an tas taqsimu bil azlaam: dan diharamkan atasmu berundi nasib 

dengan kayu atau alat undian. 

Muhammad bin Ishaaq berkata: hubal nama berhala yang sangat 

diagungkan oleh bangsa Quraisy terpancang diatas sumur di dalam 

ka’bah. Di situ diletakkan hadiyah dan harta Ka’bah, di situ juga ada 

tujuh zalam (kayu) yang tertulis di dalamnya apa yang mereka 

tanyakan dari apa yang mereka akan lakukan .40 

Adapun jenis-jenis binatang yang diharamkan disebabkan oleh 

beberapa hal, antara lain: 

1. Haram karena nas, baik dari Al-Qur’an maupun hadis, yaitu: babi, 

himar (keledai), anjing, binatang buas yang bertaring dan burung yang 

berkuku tajam. 

                                                 
40 Salim Bahreisy, Said, Terjemahan Singkat Tafsir Ibnu Katsier jilid 3, (surabaya: pt 

bina ilmu, 2003), hlm. 10-17. 
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Sesungguhnya pengharaman makan daging babi dalam islam, 

merupakan lompatan jauh ke depan bila ditinjau dari segi ilmu 

pengetahuan materi. Bila diamati dengan cermat, secara ilmiah ia 

sangat sesuai dengan fitrah kemanusiaan, dan merupakan perwujudan 

dari serasi dengan pemahaman yang lebih mendalam bagi kesehatan 

yang manusiawi.41 

2. Haram karena kita diperintahkan untuk membunuhnya, yaitu; ular, 

burung gagak, tikus, anjing buas, dan burung elang.  

3. Haram karena keadaan menjijikkan, keji atau kotor. Sebagian ulama 

menyebutnya hasyarat, yaitu binatang bumi yang kecil-kecil dan 

kotor, misalnya ulat, kutu anjing, cacing, lintah, lalat, laba-laba, 

nyamuk, kumbang, dan sejenisnya.42 

4. Haram karena binatang itu mempunyai taring termasuk gading, seperti 

gajah, harimau, dan sejenisnya. 

Daging hewan yang bertaring, seperti singa, macan tutul, ular, anjing, 

dan tikus diharamkan islam untuk mengkonsumsinya, ternyata ilmu 

pengetahuan modern telah membuktikan bahwa pada air liur hewan-

hewan tersebut, kelenjar dan darahnya, bahkan pada beberapa 

jaringannya banyak mengandung virus yang dapat membunuh 

manusia. 

5. Haram karena dilarang untuk membunuhnya, yaitu semut, lebah, 

burung hud-hud, suradi (pelatuk) dan burung hantu. 

6.  Hewan yang hidup di dua alam seperti kodok, kepiting, penyu, dan 

buaya.43 

Untuk binatang yang hidup di dua alam (binatang amfibi), 

kebanyakan para ulama mengharamkannya, misalnya; buaya, kodok, 

kepiting, keong, bekicot, kura-kura dan lainnya. Khususnya kodok, 

disamping sebagai binatang amfibi yang kotor, juga termasuk binatang 

                                                 
41 Ahsin W. Al-Hafidz. Fikih Kesehatan,(Jakarta: Amzah, 2007) hlm 188 
42 Sudarko, FIKIH untuk MTs Kelas VIII, (Semarang: CV Aneka ilmu, 2009), hlm.170. 
43 Ahsin W. Al-Hafidz.  Ibid, hlm. 189 
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yang dilarang membunuhnya. Jika diharamkan membunuhnya, sudah tentu 

haram pula memakannya. 44 

Semua jenis binatang yang haram dimakan tersebut, pada dasarnya 

untuk kepentingan manusia, yaitu untuk keselamatan dan kesehatan manusia. 

Setiap yang diharamkan pasti mengandung mudarat dan membahayakan 

kepada yang memakannya. Oleh sebab itu, kita wajib menjauhinya agar 

terhindar dari keburukan dan bahaya yang ditimbulkannya. 

 

D. Peran Cooperative Learning Terhadap Peningkatan Pembelajaran PAI 

Menciptakan lingkungan yang optimal baik secara fisik maupun 

mental, dengan cara menciptakan suasana kelas yang nyaman, suasana hati 

yang gembira tanpa tekanan, maka dapat memudahkan siswa dalam 

memahami materi pelajaran. Pengaturan kelas yang baik merupakan langkah 

pertama yang paling efektif untuk mengatur pengalaman belajar siswa secara 

keseluruhan.45 

Salah satu maksud dari diterapkannya metode Cooperative Learning di 

sekolah adalah untuk meningkatkan kualitas belajar siswa. Dengan 

diterapkannya metode ini diharapkan jumlah siswa yang bermutu dan 

berkualitas belajarnya tambah banyak. Satu aspek penting dalam pembelajaran 

Cooperative adalah bahwa disamping pembelajaran Cooperative membantu 

siswa mengembangkan tingkah laku Cooperative dan hubungan yang lebih 

baik di antara siswa, secara bersama pembelajaran Cooperative dapat 

membantu siswa dalam pembelajaran akademik mereka. Hasil-hasil penelitian 

menunjukkan bahwa teknik-teknik pembelajaran Cooperative lebih unggul 

dalam meningkatkan hasil belajar dibanding dengan pengalaman-pengalaman 

individu yang kompetitif. Tujuan yang penting dari pembelajaran Cooperative 

adalah untuk memberikan para siswa pengetahuan, konsep, kemampuan, dan 

pemahaman yang mereka butuhkan. Penelitian mengenai pembelajaran 

                                                 
44 Tim Abdi Guru. Ibid, hlm. 170. 
45 Isjoni. Ibid, hlm. 61. 
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Cooperative Learning telah memperlihatkan bagaimana strategi ini bisa 

mengembangkan pencapaian yang dibuat para siswa.46 

Peningkatan belajar tidak bergantung pada usia siswa, mata pelajaran 

atau aktifitas belajar. Tugas-tugas belajar yang komplek seperti pemecahan 

masalah, berfikir kritis, dan pembelajaran konseptual, meningkat secara nyata 

pada saat digunakan pembelajaran Cooperative. Dan pembelajaran seperti 

itulah yang sangat berpengaruh pada pembelajaran PAI, supaya siswa tidak 

jenuh dengan pembelajaran bermodal ceramah dan menghafal.  

Interaksi diantara siswa dalam tugas-tugas pembelajaran akan terjadi 

dengan sendirinya untuk mengembangkan pencapaian prestasi dan hasil 

belajar siswa. Para siswa akan saling belajar satu sama lain dalam diskusi 

mereka.47  

 Siswa lebih memiliki kemungkinan menggunakan tingkat berfikirnya 

yang lebih tinggi selama dan setelah berdiskusi dalam kelompok Cooperative 

dari pada mereka bekerja secara individual atau kompetitif. Jadi materi yang 

dipelajari siswa akan melekat untuk periode waktu yang lebih lama.  

Oleh karena itu, peranan Cooperative Learning sangat penting bagi 

pembelajaran PAI untuk meningkatkan hasil belajar siswa, Sesuai dengan 

prinsip dan langkah-langkah Cooperative yang begitu sempurna untuk 

kelancaran pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar PAI siswa. Karena 

disini siswa belajar lebih aktif dan mandiri dalam kelompok, sedangkan guru 

hanya mengawasi jalannya pembelajaran tersebut dan membantu siswa yang 

mengalami kesulitan.  

E. Hipotesis Tindakan 

Berkaitan dengan hipotesis penelitian, perlu dicatat bahwa keberadaan 

hipotesis adalah sebagai kesimpulan sementara tentang masalah yang 

merupakan perkiraan tentang keterkaitan variabel-variabel yang diteliti. 

                                                 
46 Robert E. Salvin, Cooperative Learning Teori Riset Dan Praktek, Terj. Nurulita 

Yusron, (London: Allymand bacon, 2005), cet.1, hlm.33. 
47 Robert E. Salvin, op. Cit, hlm, 38. 
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Menurut Sutrisno Hadi hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar dan 

mungkin juga salah, dan akan diterima jika fakta-fakta membenarkannya.48 

Berdasarkan keterangan di atas maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah model pembelajaran Cooperative Learning tipe Jigsaw 

dapat  meningkatkan hasil belajar PAI siswa kelas VIII E semester II SMP 

Negeri 1 Lasem tahun pelajaran 2009/2010 

 

                                                 
48 Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta: Fakultas Ekonomi UII, 1993), 

hlm. 63. 


